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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan yang berhubungan dengan “Pola 

Komunikasi Kelompok pada Komunitas Scooter "Apes" (Anak 

Pondok Edan Scooter) dalam Menjalin Hubungan Solidaritas” 

Sebagai berikut: 

1. Komunikasi kelompok dalam komunitas scooter “Apes”. 

Komunikasi dari anggota APES terjaga dengan baik, 

adapun komunikasi pada tahap ini yaitu saling menyapa baik 

waktu ketemu langsung maupun liwat online dan nongkrong 

bareng maupun ketemu di jalan, saling menghormati. Selain 

itu, dalam menjaga keharmonisan di komunitas APES para 

anggota sering mengadakan kumpul bersama, baik di warung 

kopi, rumah salahsatu anggota, ziarah maupun di tempat 

keramaian seperti Alun-alun. Agar suasana ramai kami pada 

saat kumpul bareng lebih sering bercanda tawa, bahkan pada 

saat pembahasan seriuspun kami juga kadang bercanda, hal 

tersebut guna suasana tidak canggung serta menumbuhkan 

interaksi sosial antar anggota. Selain itu, komunitas scooter 

Apes membentuk komunikasi dengan cara saling membantu 

antar sesama anggota yang sedang mengalami kesusahan. 

Dengan hal tersebut komunikasi dalam komunitas scooter 

“Apes”dapat terbentuk dan terjaga. 

2. Pola Komunikasi dalam proses Interaksi Sosial pada 

Komunitas “APES” (Anak Pondok Edan Scooter) dalam 

menjalin Hubungan Solidaritas.  

 Komunitas Scooter APES selalu membentuk pola 

komunikasi dalam proses interaksi sosial dengan kegiatan 

yang positif dan bermanfaat dan juga tidak membuat sampah 

masyarakat. Adapun agenda terakhir dari keterangan data 

hasil penelitian yaitu mengadakan agenda halal bi halal, halal 

bi halal juga merupakan agenda tahunan yang dimiliki 

komunitas Scooter APES. Faktor pendukung pola komunikasi 

dalam proses interaksi sosial pada komunitas Scooter APES 

(Anak Pondok Edan Scooter) dalam menjalin hubungan 

solidaritas yaitu faktor Lingkungan. Lalu ada juga faktor 

Keluarga. Selain itu, solidaritas sangat bermanfaat bagi 

manusia sebagai makhluk sosial, dengan adanya solidaritas 

maka akan tercapainya rasa kebersamaan, rasa saling 
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memiliki, rasa saling ketergantungan saling menghargai orang 

lain dan tentunya dengan adanya solidaritas maka akan 

menciptakan rasa gotong royong yang baik, mengingat bahwa 

dijaman sekarang bentuk nilai solidaritas mulai pudar dan 

salah kaprah mengartikan untuk itu solidaritas yang baik 

sangat dibutuhkan. Dengan adanya rasa solidariats maka 

kehidupan akan berjalan dengan damai sesuai dengan tujuan 

dalam masyarakat. 

 


